BAB 1

PENDAHULUAN

bisnis fushion melipuli perancang atau designer, pekerja sablon, penjahit (termasuk
bordir), pekerju produksi sepatu, pekerja produksi s, pekerja produksi aksesoris,
Perancang desain sepatu, tas, paksian, dan aksesoris. Dari hal tersebut industri
fashion yang mona melakukan rancangan desain produk umtuk diproduksi (Wiko

Suputra, 2010).



Faskion dinilai tidak hanya menjadi industel pakaian yang merspakan
kebutuhan sandang manusia. Lebih dori i, fashion menunjukan gaya hidup
seseorang dalam  berpenampilun dan menjadi bagian dan identitas diri don
kelompok. Industri fashion memiliki peran penting sebab kontribusinya yang

sangat berpengaruh terhodap pe omiiin. negara (Saraswati, 2018), Karena

itan, periklanan televisi dan radio, seni pertun
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7 Sink (Risu), Tapis
(Lampung). Songket Sambas (Kolimantan Borat), Sesirangan (Kalimantan
Selatan), Ulap Doyo (Kalimantan Timur), Batik Indonesia (Jawa), Tais Pet
(Maluku), Tenun Tkat Sumba (Nuss Tenggara Timur), Songket Pandai Sikek
(Sumatera Barat), Kerawang Gayo (Aceh), Kain Kaffo (Sulawesi Utara), Pakaian

Kulit Kayu {Sulawesi tengah, Pulau Kalimantan), Karawo (Gorontalo), Tudung



Manto (Kepulauan Riau), Kain Cual (Bangka Belitung), Kain Basurek (Bengkulu),
Kain Lantung (Bengkulu), Sulam Usus {Lampung). Gringsing Tenganan (Bali),
Endek (Bali), Tenun Ikt Davak/Sintang {Kalimantan Barat), Kain Tenun
Sukomandi (Sulawesi Barat), Kain Tenun Donggala (Sulawesi Tengah), Maduaro
(Lampung). Tenun Tkat Tnuh (Lampung)iburik Yogyakara (DIY Yogyakarta),
a Sabbe [Sulawesi Selata,),

Bintung, Jajumpatan, D
Hal inilah yang dapat menarik minat wisatowan, seperti salah satu konsep daya
Tarik para wisatawan, yakni “what 1o see, what to do, and what 1o buy™ (Yoet,
2002; Pitana & Dirtn, 2009). Kain Sasirangan sebagai salah satu seni kerajinan

mampu merealisasikan konsep tersebut,



Kain sasirnngan telah hadir sejak abad 12 Masehi di Kalimantan Selatan.
Awalnya, dalam kepercayaan masyarakat Banjor munculnya Kain sasimngan
adalih salih satu syarat pernikalon kerajaan untuk memikst seorang putri kerajaan
Banjar. Kain sssirangan dipokai untuk ikat kepala busana tradisional Banjar,

terpatenkan, motif ini menjadi motif andalan NDFsasirangan dalam memenuhi

permintaan pasar, Hj. Imoy menyadari kebuuhan inovasi dan keterampilan sangar
berpengarub dalom bisnis, menurut beliny kebutuhan tersebul sangat penting bagi
keberhasilan usahanya.



Sebagai pengusaha cendern mata lokal memiliki tantangan terhadap inovasi
dengan tidak mengubah warisan budayva vang ada. Keberanion berwirausahaan saja
tidak dicukup jika tidak ditunjang dengan inovasi dan keterampilian, tanpa it tidak
oda keseimbangan. Dalom hal keterampilan, khususnyva keterampilan kreanf dalam
menciptakan nilai tambah, NDFsasirangdflyschagai pengusaha kain sasirangan
melakukan beberapapercabaan inovasi dar produk kiin sasirangan, seperti kualitas

kain, motif Kain, pewaeian, dan lain sebagainya, Piliak Pemerintah Kota
Banjarbans yang disakili oleh Dinas Koperasi, UsaliiMikro Keeil Menengah, dan
an, telah b Uk ikut memberikn solusi terliadap permasalzhan
Samun kehadirannya lebil banyak diarahkan kepada pemberian bantuan

ini Ellllih m d-lﬂ hﬁll.l.l]'l. men '_ il
sama sumber daya dan kedritan lokabyang dopat dike

nettfadi motif sasirangan yang wnlgue dan feonfe untuk newakili Kota

MEncApal tjuan it
sangat dipengarubi oleh kemampuan perusabaan dalam memasarkan produknya
(Imon, 2018). Pada kasus i impifan sangat berperan dalam
keberhasilan usaha kain sasirangan, karena setinp produk memiliki inovasi yang
berbeda, paduan motif, warna, dan kualitas sangat dibutuhkan dalam bersaing di
bidang bisnis cendera mata lokal kain sasirangan (Almas, 2018). Banyak cara
inovasi yang dapat dilakukan seperti mengemukakan penjualan online, menambah
produk baru, dan lain-lain.



Berdasarkan Penelitian terdahulu yang dilakukan Irma Melat, (2019),
mengenai Pengaruh Kepemimpinan Dan Keferampilan Wirausahs Terhadap
Keberhasilan Usaha, diketalind bahwa gambaran tanggapan karyawan perusahoun
mengenai keterampilon wirausaha adalah tinggi, untuk dimensi keternmpilan

wirnusaha. Selanjumyn  sdalah

pemasaran vang digunakan dari kedun perusahaan tersebut memiliki perbedaan,
karena objek yang digunokan berbeda. Sejaub ini Belum ada peneliti yang
mengukur tingkat peran atau pengarub inovasi dan keterampilan terhadap
keberhasilan bisnis cendera mata lokal kain sasirangan, berdasarkan penelitain



terdahislo yang dilakukan oleh Rakhmatullah (2021), Dari analisis SWOT
penelition menghasilkan, S= Strategi meningkatkan kualitas dan kapasitas produksi
untuk perlussan pusar. W- Strategi peningkatan intensitas pelatihan untuk
spesialisasi produk dan dukukan modal guna meningkatkan kapasitas produksi. O—
Strategi peningkatun keternmpilan dan [pv@stasi puns meningkotkan kualitas dan

kiberhasilan bisnis d

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari  rumusan masalah yang telah divraikan dintas, maka
tujuan penelitian ini adalah:

1. Uniuk mengetahui peran inovasi don keterampilan secara parsial.



2. Untuk mengetahui peran inovasi don keterampilan terhadap keberhasiton

bisnis secarn simultan.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dibuhas :

1. Bagi Akademik
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T erensi uit pengembangkan ilm

erhadap kebcrhasilan hisnis di UMKM NDFsas

figunakan  schogui masukan bagh UMKM dalam  rangka
b, Sebagai bahan evalussi bugi para penjual sehingga dapat meningkatkan
inovasi dan keterampilan terhadap bisnis.
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